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Antioxidant Activity Test of Ethanol Extract Chempedak (Arthocarpus 

champeden (Lour.) Stokes) Leaves Male White Rats of Wistar Strain Induced 

By CCl4 
  

Taufiqurrahman 
08061381621062 

 

ABSTRACT  

The continuous buildup of free radicals can be inhibited by the presence of 

antioxidant activity. One of the plants that has activity as a source of natural 

antioxidants is the leaves of cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes). 

The content of flavonoid compounds found in cempedak leaves in vitro has a very 

strong antioxidant power with an IC50 DPPH of 8.88 mg / L. This research was 

conducted to determine the antioxidant effect of the ethanol extract of cempedak 

leaves in vivo using the TBARs method and to determine the total flavonoid levels 

of the ethanol extract of cempedak leaves. Measurement of plasma MDA levels in 

male rats was given induction of carbontetrachloride (CCl4), the measurement was 

based on the formation of the MDA-TBA complex. The results of the study using 

the TBARs method showed that the three extract doses had an antioxidant effect 

because they prevented increases in MDA levels in rat plasma by 2,182 ± 0,169 

nmol / mL, 1,414 ± 0,020 nmol / mL, and 0,784 ± 0,030 nmol / mL. Measurement 

of total flavonoid levels in the ethanol extract of cempedak leaves using UV-Vis 

spectrophotometry obtained a value of 60.26 ± 2.88 mgQE / g % extract. The 

ethanol extract of cempedak leaves with a dose of 1000 mg / kgBW has the best 

effect because the antioxidant effect there is no significant difference with the value 

of the positive control (P> 0.05) (0.638 ± 0.020 nmol / mL). 

 

Words key : chempedak leaves, total flavonoids, antioxidants, content 

of MDA, CCl4. 
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Cempedak (Arthocarpus 

champeden (Lour.) Stokes) Pada Tikus Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi 

CCl4 

 

Taufiqurrahman 

08061381621062 

 

ABSTRAK 

Penumpukan radikal bebas yang berlangsung terus menerus dapat dihambat dengan 

adanya aktivitas antioksidan. Salah tanaman yang memiliki aktivitas sebagai 

sumber antioksidan alami berupa daun cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) 

Stokes). Kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada daun cempedak secara 

in vitro memiliki daya antioksidan yang sangat kuat dengan IC50 DPPH sebesar 

8,88 mg/L. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antioksidan ekstrak 

etanol daun cempedak secara in vivo menggunakan metode TBARs dan untuk 

mengetahui kadar flavonoid total yang dimiliki ekstrak etanol daun cempedak. 

Pengukuran kadar MDA plasma tikus jantan diberi induksi karbontetraklorida 

(CCl4), pengukuran tersebut berdasarkan pembentukan komplek MDA-TBA. Hasil 

penelitian dengan menggunakan metode TBARs menunjukkan bahwa ketiga dosis 

ekstrak berefek sebagai antioksidan karena dapat mencegah peningkatan kadar 

MDA plasma tikus sebesar 2,182 ± 0,169 nmol/mL, 1,414 ± 0,020 nmol/mL, dan 

0,784 ± 0,030 nmol/mL. Pengukuran kadar flavonoid total pada ekstrak etanol daun 

cempedak menggunakan spektrofotometri UV-Vis didapatkan nilai 6,026 ± 0,288 

mgQE/g % ekstrak. Ekstrak etanol daun cempedak dengan dosis 1000 mg/kgBB 

memiliki efek yang paling baik karena efek antioksidan yang dimiliki tidak ada 

perbedaan signifikan dengan nilai yang dimiliki kontrol positif (P>0,05) (0,638 ± 

0,020 nmol/mL). 

 

Kata kunci: daun cempedak, flavonoid total, antioksidan, kadar MDA, CCl4. 
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: gluthathion peroksidase 

: gluthathion reduktase 

: hidrogen peroksida 

: oksigen 

: radikal superoksida 

: radikal hidroksil 

: operating time 

: kromatografi lapis tipis 

: least significant differences 

: malondialdehid 

: miligram perkilogram berat badan 

: miligram permililiter 

: milliliter 

: natrium carboxymethyl cellulose 

: peroral 

: polyunsaturate fatty acid 

: probability-value 

: reactive oxygen species 

: reactive nitrogen species 

: significance 

: superoxide dismutase 

: statistical product and service solution 

: thiobarbituric acid  

: thiobarbituturic acid reactive substance 

: tricloroasetat 

: tetraetoksipropan 

: ultraviolet visible 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu organisme 

terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya 

Alkaloid : sebuah golongan senyawa basa bernitrogen yang 

kebanyakan heterosiklik dan terdapat di tumbuhan atau 

hewan. 

Antioksidan : senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak 

negatif oksidan. 

Eksogen : tidak berasal dari dalam tubuh dan bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup 

Endogen : berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh tubuh 

makhluk hidup 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H+) dan anion hidroksida (OH-) melalui 

suatu proses kimia 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalan lingkungan terkendali 

Isolasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan alam 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Karsinogenik : istilah yang menerangkan sifat dari zat-zat atau paparan 

bahan yang dapat memicu kanker (karsinogen) 

Malondialdehid : senyawa organik dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stres 

oksidatif 

Maserasi : proses ekstraksi yang dibuat dengan cara merendam bahan 

menggunakan pelarut bukan air (nonpolar) atau setengah 

air 

Maserat : hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi 

Metabolisme : semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, 

termasuk yang terjadi di tingkat seluler 

Oksidasi : proses pelepasan elektron 

Operating time : waktu yang dibutuhkan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Oral : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

yang mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. 

Reduksi  : reaksi penangkapan elektron 

Rendemen  : perbandingan jumlah (kuantitas) senyawa yang dihasilkan 

dari ekstraksi tanaman 
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Penyakit degeneratif : penyakit yang disebabkan karena perubahan keadaan 

secara fisika dan kimia dalam sel, jaringan atau organ 

yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Saponin : senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan 

dengan aglikon atau sapogenin 

Steroid : senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang 

didapat dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen, 

dengan rumus dasar terdisi dari 17 ataom karbon dan 4 

buah cincin 

Stres oksidatif : keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang 

lebih banyak  

Tanin : suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, 

berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan 

menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik 

lainnya termasuk asam amino dan alkaloid 

Terpenoid : golongan senyawa hidrokarbon yang memiliki rumus 

(C5H8)n dan terdiri dari kerangka isopren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas secara terus menerus terbentuk didalam tubuh manusia, baik 

melalui proses metabolisme normal, peradangan, kekurangan gizi dan akibat 

adanya respon pengaruh dari luar tubuh, seperti polusi lingkungan, ultra-violet, dll. 

Oleh sebab itu, tubuh kita memerlukan antioksidan untuk melindungi tubuh dari 

serangan radikal bebas (Winarsi, 2007). Antioksidan merupakan zat pereduksi yang 

dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi oksidasi radikal bebas dalam oksidasi 

lipid yang bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang 

bersifat radikal bebas sehingga aktivitas senyawa radikal bebas tersebut dapat dihambat 

(Kochhar and Rosseli, 1990).   

Senyawa antioksidan terdiri dari senyawa antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Senyawa antioksidan dari bahan alami mendapatkan perhatian 

besar dari masyarakat karena lebih sederhana penggunaannya, dibandingkan 

dengan senyawa antioksidan sintetik. Pemakaian antioksidan sintetik dalam waktu 

lama dan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan karsinogenik dan mutagenik. 

Oleh karena itu dibutuhkan senyawa antioksidan alami sebagai pengganti 

antioksidan sintetik (Usman, 2010).  

Banyak tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan, diantaranya 

tanaman cempedak. Tanaman cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) 

merupakan salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

pengobatan antimalaria, melancarkan pencernaan, pencegah depresi, pengobatan 

sirosis hati, mencegah tumor, mengurangi kadar kolesterol darah, dan



 

 

 

 

meningkatkan nafsu makan. Daun cempedak memiliki kandungan senyawa 

triterpenoid, steroid, tanin, senyawa fenolik, dan flavonoid (Rahmawati, 2012 ; 

Lingga, 2012). Efek antioksidan ini terutama disebabkan oleh adanya kandungan 

senyawa fenol. Senyawa fenol merupakan kelas utama antioksidan yang berada 

dalam tumbuh-tumbuhan. Senyawa turunan fenol yang aktif sebagai senyawa 

antioksidan yang dapat meredam radikal bebas dengan menyumbangkan 

elektronnya melalui atom hidrogen gugus hidroksil. Salah satu senyawa fenol 

penghasil metabolit sekunder pada tumbuhan yang berfungsi sebagai antioksidan 

adalah flavonoid (Hudson, 1990).  

Senyawa flavonoid berfungsi menghambat reaksi oksidasi melalui 

mekanisme penangkapan radikal (radical scavenging) dengan cara 

menyumbangkan satu elektron pada elektron yang tidak berpasangan dalam radikal 

bebas sehingga banyaknya radikal bebas menjadi berkurang (Pokorny et al., 2001). 

Menurut Halliwell and Gutteridge (2000), flavonoid secara in vitro merupakan 

inhibitor yang kuat terhadap peroksidasi lipid, sebagai penangkap spesies oksigen 

atau nitrogen yang reaktif, dan juga mampu menghambat aktivitas enzim 

lipooksigenase dan siklooksigenase. 

Golongan flavonoid dilaporkan menunjukkan beberapa aktivitas biologi 

adalah kuersetin (3,3’,4’,5,7 pentahidroksiflavon) (Silalahi, 2006). Aktivitas ini 

dikaitkan dengan sifat antioksidan kuersetin, antara lain karena kemampuan 

menangkap dan memiliki sifat antiradikal paling kuat terhadap radikal bebas dan 

spesies oksigen reaktif seperti anion superoksida dan radikal hidroksil (Morikawa 

et al., 2003; Schmalhausen et al., 2007; Winarsi 2007). Penelitian Wahdaningsih, 

S dan Untari Eka K (2016), menunjukkan bahwa penggunaan dosis efektif kuersetin 



 

 

 

 

yang digunakan sebagai kontrol positif sebesar 4 mg/200gBB. Senyawa flavonoid 

total pada ekstrak etanol daun cempedak belum diketahui kadarnya, namun pada 

daun nangka (Arthocarpus heterophyllus Lam.) diperoleh kadar flavonoid total 

ekstrak etanol sebesar 422,90 mg/ 100 gr QE (Adnyani et al., 2016).  

Bedasarkan hasil penelitian Fatawi., dkk (2017) bahwa dosis efektif pada 

pengujian antioksidan daun sukun (Arthocarpus atlitis) secara in vivo sebesar  500 

mg/kgBB. Hasil penelitian Rahmawati, (2012) menunjukkan bahwa ekstrak air 

daun cempedak memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 DPPH-

nya sebesar 8,88 ppm. Namun dosis pengujian aktivitas antioksidan daun cempedak 

menggunakan metode in vivo belum ditemukan. Hasil penelitian uji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun cempedak secara in vitro menunjukan efek 

antioksidan yang kuat, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melanjutkan uji 

aktivitas ekstrak etanol daun cempedak secara in vivo dengan menginduksi tikus 

jantan galur wistar yang diinduksi menggunakan karbon tetraklorida (CCl4).  

Pengujian ini dilakukan untuk melihat aktivitas ekstrak etanol daun 

cempedak terhadap peroksida lipid hewan uji yang disebabkan oleh radikal bebas 

dengan mengukur kadar malondialdehid dalam plasma darah hewan uji dan untuk 

mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol daun cempedak sebagai 

antioksidan. Kadar malondialdehid diukur dengan metode TBARS (thiobarbituric 

acid reactive substance) yang didasarkan pada reaksi malondialdehid (MDA) 

terhadap asam tiobarbiturat dan selanjutnya dapat diukur dengan spektrofotometer.  

Kondisi kadar normal suatu MDA tikus, tidak terdapat acuan literatur yang 

pasti menyebutkan nilainya. Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan kadar 

normal MDA tikus bervariasi. Menurut Karatas (2005), kadar normal MDA sebesar 



 

 

 

 

1,84 ± 0,37 nmol/mL. Sedangkan hasil penelitian Wulandari (2012), menunjukkan 

kadar MDA normal sebesar 0,2202 ± 0,03731 nmol/mL. Bedasarkan hasil 

penelitian tersebut diatas maka penulis mengambil acuan rentang nilai MDA 

normal tikus sebesar 0,2202 – 1,84 nmol/mL. Penentuan kadar flavonoid total 

ekstrak etanol daun cempedak diukur dengan menggunakan pereaksi alumunium 

klorida 10% dan kalium asetat 1 M menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan 

digunakan pembanding standar kuersetin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun cempedak yang digunakan? 

2. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun cempedak? 

3. Bagaimana efek antioksidan dari ekstrak daun cempedak terhadap 

peroksidasi lipid yang diinduksi CCl4 dilihat dari profil MDA plasma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak. 

2. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun cempedak. 

3. Mengetahui efek antioksidan dari ekstrak daun cempedak terhadap 

peroksidasi lipid yang diinduksi CCl4 dilihat dari profil MDA plasma. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

daun cempedak sebagai pengobatan alternatif bagi masyarakat untuk memperoleh 

antioksidan dari luar tubuh, setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat 



 

 

 

 

memperluas pemahaman mengenai pengujian, karakterisasi ekstrak etanol daun 

cempedak serta dapat mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

cempedak yang berpotensi dalam penurunan kadar malondialdehid (MDA) yang 

diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 
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